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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan reglze besar hasil
belajar ilmu gizi yang dapat mempengaruhi pemilitiast food oleh peserta didik
kelas XI SMKN 9 Bandung. Metode yang digunakan maggenelitian ini adalah
metode analisis deskriptif. Metode ini menganalisagndeskripsikan serta
menginterpretasikan kondisi-kondisi atau peristpeaistiva yang ada pada masa
kini, seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad (1B8®: “Pelaksanaan
metode-metode deskriptif tidak terbatas hanya sapgua pengumpulan data dan
penyusunan data, tetapi meliputi analisis danpnétasi tentang arti data itu”.

Lebih lanjut Surakhmad (1998:140) mengemukakaratenciri-ciri dari
penelitian deskriptif ini sebagai berikut:

a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah agmgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijeladkamudian dianalisis

oleh karena itu metode ini sering disebut metodditan

Alasan penulis menggunakan metode analisis degkigaena penelitian
ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban atas raAsgang ada masa
sekarang dengan meneliti seberapa besar pengasillbdiajar ilmu gizi terhadap
pemilihanfast food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung. Penpdrasil

belajar IImu Gizi sebagai (variabel bebas) dan pkam fast food oleh peserta

didik kelas XI SMKN 9 Bandung sebagai (variabeikiat).
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B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Suatu penelitan memerlukan sumber data untuk meighe data.
Penentuan populasi dan sampel akan lebih mudahlasainber data dibatasi
oleh lokasi/tempat penelitian. Sumanto (1995:39)ngeenukakan tentang
pengertian populasi, yaitu: “Populasi adalah sekelok dimana seorang peneliti
akan memperoleh hasil penelitian yang disamaratakan

Pengertian populasi di atas menjadi acuan bagiligett@lam menentukan
populasi, maka yang menjadi populasi dalam peaglithi ialah peserta didik
kelas XI Program Keahlian Restoran yang mengikuwdtarpelajaran llmu Gizi.
Peserta didik berjumlah 72 orang berdasarkan dataThta Usaha SMKN 9
Kelompok Pariwisata Bandung. Perincian jumlah paputlapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabe 3.1
Perincian Jumlah Peserta Didik Kelas Xl

Program Keahlian Restoran di SMKN 9
Kelompok Pariwisata Bandung

No. Keas Jumlah

2 Restoran | 36 orang
2 Restoran |l 36 orang

N =

Total 72 orang

(sumber: Tata Usaha SMKN 9 Bandung)
2. Sampe
Sampel sangat dibutuhkan dalam suatu penelitiamkunemperoleh data.

Sampel merupakan wakil dari populasi yang ditedi@rnyataan ini diperkuat oleh
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pendapat Sudjana (2001:161) bahwa: “Sampel adaladggan yang diambil dari
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu”.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adatahpel total karena
sampel diambil dari seluruh populasi, sesuai demgsndapat yang dikemukakan
Surakhmad (1998:17) bahwa: “Sampel yang jumlanyzess® populasi sering
disebut sampel total’. Penjelasan tersebut menagaslahwa yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peseéitigk kelas XI Program
Keahlian Restoran SMKN 9 Bandung Tahun Ajaran 22008 sebanyak 72
orang.

Penentuan jumlah sampel berdasarkan pendapat Aoik(#002:120)
bahwa:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknsgangudari 100, lebih
baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupgl@pulasi. Selanjutnya
jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antard3%, atau 20-25% atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a.Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana.
b.Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiapyedibkarena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya dana.
c.Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk peneliti yang

resikonya besar, tentu saja jika sampel besamyasakan lebih baik.

Pendapat Arikunto (2002) dijadikan pedoman oleh upendalam
menentukan jumlah sampel. Selanjutnya penulis mebial0 orang dari

populasi yang dijadikan sebagai responden uji ¢gosimument, sehingga sampel

dari penelitian ini adalah sebanyak 62 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni adalah:



55

1. Tes

Arikunto (2002:138), mengemukakan bahwa: “Tes ddad@rentetan
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digamakintuk mengukur
pengetahuan, keterampilan dan intelegensi, kemamaiaa bakat yang dimiliki
individu atau kelompok”.

Teknik ini digunakan untuk mengukur hasil belajdes yang penulis
gunakan berupa tes objektif pilihan ganda. Pemltéa dengan menggunakan 20
butir soal obyektif pilihan ganda dengan tiap bwwal diberi skor 1 untuk

jawaban yang benar dan skor 0 untuk jawaban ydafh.sa

2. Angket

Pengertian angket sebagaimana dikemukakan oleluok(2002:128)
adalah: “Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakantuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfanigadinya atau hal-hal yang
ia ketahui”.

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk memfpsrodata tentang
pemilihan fast food. Penilaian angket dengan menggunakan 20 butirdsrajan
memberikan skor tertinggi 3 untuk jawaban yang bagkor 2 untuk jawaban

yang cukup, skor 1 untuk jawaban kurang dan skortOk jawaban yang salah.

D. Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji coba instrumen penelitian telah dilakukan pa@aorang peserta didik

di SMK Negeri 9 Bandung dan hasilnya dari 20 iteang terdiri dari 10
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pertanyaan tes objektif pilihan ganda tentang kepuam kognitif , 4 pertanyaan
tentang kemampuan afektif dan 6 pertanyaan untukakguan psikomotor
dalam Illmu Gizi sebagai variabel X dinyatakan valah reliabel dengan tingkat
kepercayaan 95%, sedangkan dari 20 item pertargaghket pemilihariast food
sebagai variabel Y dinyatakan valid dan reliabelgdae tingkat kepercayaan 95%.
Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas vagbiX dan Y dapat dilihat pada

Lampiran 3 halaman 97-104.

E. Teknik Pengolahan Data Penelitian

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakarregjresi yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belayan Gizi (variabel bebas) dan
pemilihan fast food (variabel terikat). Pendapat Suprian (1995:46) ratakan
bahwa: “Pengaruh, sumbangan (kontribusi) dari betisatu terhadap variabel
lainnya digunakan regresi linier”.

Langkah-langkah pengolahan data meliputi:
1. Uji normalitas distribusi data
2. Uji linieritas dengan menggunakan analisis regresi.
3. Pengujian hipotesis dengan menghitung koefisierl&st.
4. Perhitungan Koefisien Determinasi (KD) untuk meabei besarnya pengaruh

variabel X terhadap variabel Y.
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F. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan urutan kerja atagkkmlangkah yang

dilakukan yang dilakukan selama penelitian darilessganpai penelitian berakhir.

Langkah-langkah prosedur penelitian adalah selissydiut:

1.

8.

9.

Persiapan dilakukan dengan pembuatan rancangaritip@engang meliputi
pemilihan masalah, merumuskan masalah, anggapan seda menentukan
alat pengumpul data.

Penyusunan instrumen penelitian.

Uji coba instrumen penelitian pada peserta didileke&| SMKN 9 Bandung
sebanyak 10 orang di luar sampel penelitian.

Perhitungan validitas dan reliabilitas.

Penyebaran instrumen penelitian berupa angket delakokan tes tertulis
pada peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung sebai®za&rang.
Pengumpulan kembali tes dan angket.

Mengecek data.

Mentabulasi data.

Mengolah data dengan menggunakan uji statistik.

10. Menyusun laporan hasil penelitian.

11.Membuat pembahasan terhadap hasil penelitian.

12. Membuat kesimpulan penelitian.

13.Membuat implikasi penelitian.

14.Membuat rekomendasi penelitian.
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G.Analisis Statistik

Sesuai dengan tujuan penelitian, diperlukan dataujiapersyaratan data
untuk menentukan karakteristik data yang memenehsyaratan uji hipotesis.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengaruhlhasajar llmu Gizi sebagai
variabel X dan pemilihafest food oleh peserta didik kelas XI SMKN 9 Bandung
sebagai variabel Y. Variabel yang diteliti dalammg@ldian ini yaitu hasil belajar
lImu Gizi sebagai variabel bebas dan variabel phamlfast food oleh peserta
didik kelas XI SMKN 9 Bandung sebagai variabellkati
1. Validitas I nstrumen Penelitian (Tes dan Angket)

Validitas merupakan ketepatan alat ukur terhadaysdqo yang diukur dari
suatu keadaan yang menggambarkan tingkat kemamm&rumen yang
bersangkutan sehingga benar-benar mencakup apa se@menarnya diukur.
Arikunto (2002:114) mengemukakan bahwa: “Validig@alah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesatihgauatu instrumen
penelitian”.

Rumus yang digunakan untuk melakukan uji validitagabel X dalam
penelitian ini adalah rumusorelasi point biserial, sebagai berikut:

Mp-M [p
S q

rlpbis =

(Arikunto, S. 2002:252)
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Rumus yang digunakan untuk melakukan uji validitagabel Y dalam
penelitian ini adalah rumu&orelasi Product Moment dari Pearson, sebagai
berikut:

nYyxy-Qx) Xy
Xy = 2 2
j[an —(Zx)ZHnZy —(Zy)z]

(Arikunto, S. 2002:114)

keterangan:

Iy  =Koefisien korelasi butir.

>x =Jumlah skor nilai butir faktor dari seluruhpeaden uji coba.

>y =Jumlah skor total seluruh butir atau keddddiadari keseluruhan responden
uji coba.

n = Jumlah responden uji coba.

Dalam hal ini , diartikan sebagai koefisien korelasi dengan kateri

0 : tak berkorelasi
0 <r<0,20 : rendah sekali
0 <r<0,20 : rendah
0,40 <r < 0,40 : sedang
0,60 <r < 0,80 : tinggi
0,80 <r < 1,00 : tinggi sekali
1,00 . sempurna

Validitas ini dilakukan pada setiap item pertanya&tasil koefisien
korelasi tersebut selanjutnya diuji signifikasi #sen korelasinya dengan
menggunakan rumugi-t menurut Sudjana (2001:149) yaitu sebagai berikut:

n-2
(1-r%)

(Sudjana. 2001:149)

Keterangan:

t = Distribusi tstudent

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden uji coba
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Kriteria pengujian validitas, yaitu jikandng > taber pada tingkat
kepercayaan 95%, serta dk (derajat kebebasan) barti butir soal tersebut

signifikan dan dianggap valid sedangkan jika titlxfenuhi dianggap tidak valid.

2. RdiabilitasInstrumen Pendlitian (Tes dan Angket)

Reliabilitas dimaksudkan untuk menguji ketetapanri dastrumen
penelitian. Arikunto (2002:154) berpendapat bahtieliabilitas adalah dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan”. Reliabilitas ongok pada suatu instrumen
yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan selzgiapengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Perhitungan reiiabildalam penelitian ini
menggunakan rumuslpha dari Cronbach karena skor instrumennya merupakan
rentangan nilai 0-5. Reliabilitas angket akan tkthjika ri; > riapg dengan tingkat
kepercayaan 95%. Apabila keadaan tersebut sebalikngka angka instrumen
penelitian ini tidak reliabel.

Reliabilitas untuk variabel variabel X menggunakamus rumus K-R 20
dengan langkah perhitungan sebagai berikut:

_M(k-m),
KV,

m1=(k5fa

Keterangan :
ri1 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyakmya it
V: = varians total
p = proporsi subjek yang menjawab betul pada sedudtir (proporsi subjek yang
mendapat skor 1)
_Banyaknyaubjekyangskornyd

N
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_ Proporssubjekyangmendapaskornyal
(9=1-0)

Reliabilitas untuk variabel variabel Y menggunakamusalpha dengan
langkah perhitungan sebagai berikut:

a. Menghitung nilai varians tiap item

Y x2 — X x)z
ob? = L
n
(Arikunto, S. 2002:171)
Keterangan:
ob? = Harga varians tiap item
¥ x? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap ite
(¥ x)? = Kuadrat skor seluruh jawaban responden daasé@gmnya.
n = Jumlah responden uji coba

b. Menghitung varians total

2
Zyz _ (Zrﬁi’)
Ot2 =
n
(Arikunto, S. 2002:171)
Keterangan:
0,2 = Jumlah varians total
Y y? = Jumlah kuadrat skor total.
< y)? = Kuadrat dari jumlah butir skor totakidsetiap butir
n =Jumlah responden uji coba

c. Menghitung reliabilitas alat pengumpul data dengsnusAlpha

1= [k i 1] [1 B Zailzzl

(Arikunto, S. 2002:163)
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Keterangan:

r1 = Reabilitas instrumen

k = Banyaknya item soal/ pertanyaan
Y ob? = Jumlah varians item

at? = Jumlah varians total

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfessierekorelasi yaitu:

0 : tak berkorelasi
0 <r<0,20 : rendah sekali
0 <r<0,20 : rendah
0,40 <r < 0,40 : sedang
0,60 <r < 0,80 :tinggi
0,80 <r< 1,00 : tinggi sekali
1,00 . sempurna

Kriteria pengujian yaitu instrumen penelitian dédedn reliabel jika:

thiung™ tiaber pada taraf kepercayaan 95%, serta dk= n-2.

3. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas skor digunakan sebagai syarat untolelakukan
perhitungan korelasi, yakni untuk mengetahui apakata berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas distribusi data dilakonkdengan menggunakan rumus

chi kuadrat untuk menghitung masing-masing variabel X dan vali&’ dengan
rumus sebagai berikut:

2 (Oi—Ei)Z
xX° =3
E;

Keterangan:

x? = Chi - kuadrat

O, = Frekuensi pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan

Uji normalitas akan terbukti jikaning < tabes Maka kurva atau
distribusi nilai menunjukkan kurva normal atau diélbga. Jika data penelitian

berdistribusi normal, maka dilanjutkan denganiujeritas regresi.
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4. Uji Linieritasdengan Menggunakan Analisis Regresi

Analisis regresi bertujuan untuk menentukan bilan§angsional yang
diharapkan berlaku untuk populasi berdasarkan samapel yang diambil dari
populasi yang bersangkutan. Langkah-langkah anatigeesi menurut Sudjana
(2001:159) adalah sebagai berikut:

a. Menentukan persamaan regresi linier variabel Y Xlashengan rumus:
7 =a+bx

Dimanay (baca Y topi) = variabel bebas dalam regresi.
Koefisien a dan b dicari dengan rumus:

g = EEN-EOExy)
T axx? -(x?)

- Cxy)-C0Xy)
T onXx? - (Tx?)

b. Uji linieritas regresi dan keberartian regresi

Bertujuan untuk menguji apakah model linier yanightediambil cocok
dengan keadaannya atau tidak. Uji kelinieran ddpatukan dengan menghitung
jumlah kuadrat (JK) yang disebut sumber variasnusnya adalah:

(&) Menghitung jumlah kuadrat regresi a:
Jika =&2°
n
(b) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a:

JK (b/a) = b [Lxy - £2L2)]
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(c) Menghitung jumlah kuadrat residu
JKr =Y y2-Jka—-JK (b:a)
(d) Menghitung jumlah kuadrat kekeliruan
JK (kk) = JK(E) = £(Zy* - Z¥?)
(e) Menghitung jumlah kuadarat ketidakcocokan
JK (Tc) = JKr — JK (kk)
Semua harga di atas kemudian dibuat dalam tabel\&WNgeperti tampak

pada tabel 3.1.

Tabel 3.2
AnalisisVarians untuk Uji Kelinieran Regresi
Sumber Variansi | Df JK RJK F
Total N Y y? Y y? -
Regresi a 1 Ey)* /n )’ /n
Regresi (b/a) 1 | JKeg= JK(b/a) Sreg= JK(bla) | _ Sj’eg
S4res
Sisa n-2 = i-Y;)?
JKres S ZO;%)
Y (h—1n)?
Tuna cocol k-2 JK(TC) e =LK S?tc
k-2 2
Galat n-k JK(E) g, JK® S°E
T n-k

Sumber: Sudjana (2001:332)

Keterangan:

df : Derajat Kesamaan
JK : Jumlah Kuadrat
RJK : Rata-rata Kuadrat

F : I:hitung

Harga-harga yang diperoleh dalam rata-rata jumlahdiat digunakan

untuk menguiji:
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a. Koefisien arah regresi tak berarti melawan koefisieah regresi berarti.
b. Bentuk regresi linier melawan regresi non linieenBujian kelinieran dan
keberartian arah regresi berdasarkan data dari AVA, yaitu dengan

ketentuan sebagai berikut:
1) Hubungan dinyatakan linier apabila hasil dari rielrlrgan% yaitu
E

Fhitung < Rabeildengan dk pembilang = (k-2) dan dk penyebut = (n-k)

2
2) Keberartian arah regresi apabila hasil dari penlgiamn —;;:‘;

yaitu
Friung > Faveimaka arah regresi signifikan (berarti) dengan dkigkng =

1 dan dk penyebut = (n-2).

5. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui @¢raubungan atau
pengaruh variabel bebas terhadap variabel tewlegtat dihitung kadar pengaruh
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakamus koefisienProduct

moment dari Pearson yaitu:

nyxy - (Ex0QXy)

Tey =
JIn Xx2 = 02X y? - G4
(Arikunto, S. 2002:244)
Keterangan:
Tyy = Koefisien korelasi
>X = Jumlah skor tiap item dari seluruh responde
>y = Jumlah skor total seluruh item dari kesghan responden.
n = Jumlah responden.
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Uji signifikan korelasi, dilakukan untuk membuktikaadanya hubungan
yang signifikan atau bermakna antara variabel X damiabel Y, untuk

menghitung koefisien korelasi menggunakan rutrsigdent, yaitu:

_ 2
t=r i
Keterangan:
t = uji signifikan korelasi
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Kriteria pengujian yaitu hipotesis diterima jikaiuhg > tapel pada taraf

kepercayaan 95%, serta dk (derajat kebebasan).= n-2

6. Uji Koefisien Deter minasi
Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel Xhadap variabel Y

dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi (K&iu:

KD = ry. 100%4

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
Ny : Koefisien Korelasi

Alasan menggunakan rumus tersebut karena hasilengase dari
perhitungan Koefisien Determinasi variabel yangatiérdalam variabel Y dapat

dijelaskan oleh variabel X.



